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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Penuljsan Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah

hasil @mikiran dan penelitian saya sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu Skripsi ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.
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KATA PENGANTAR

Tiada kata yang paling indah, tiada syair yang paling merdu, selain

w ejdioyeH @

memanjatkan rasa syukur kepada Allah Ta’ala. Allah Ta’ala telah memberikan

Iigpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan

pEneIitian ini, Allah Maha pemurah yang selalu memberikan kemudahan kepada

I—igmba-Nya. Sholawat kepada Nabi yang mulia yakni Nabi Muhammad Saw,

sgzﬂg revolusioner dunia, sang penyampai risalah Allah Azza wa Jalla, yang telah

membawa kehidupan umat Islam dari kegelapan menuju dunia yang penuh
dgéngan sinar kebaikan.

Skipsi ini merupakn karya tulis ilmiah yang dibuat dalam rentang waktu
kurang lebih tiga bulan. Selama proses penulisan skripsi ini, tidak dapat
dipungkiri bahwa terdapat berbagai pihak yang memberikan bantuan, baik berupa
moril maupun materil. Oleh karenanya, kepada semua pihak yang telah membantu
dalam penulisan skripsi ini, penulis mengucapkan ribuan terima kasih, terutama
kepada:

1. Kepada kedua orang tua saya, Bapak Abdul Gafur dan Ibu Aan
Anasia, yang selalu medoakan, menyemangati, dan memotivasi
penulis untuk menyelesaikan pendidikan Strata 1 ini. Dan juga
ucapan special kepada kakak saya Desi Lestari yang telah
mensupport saya selama ini.

2. Kepada bapak Rektor Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag selaku
pimpinan tertinggi UIN Sultan Syarif Kasim Riau, dan juga kepada
Dekan Fakultas Ushuluddin bapak, Dr. Jamaluddin, M.Us. Kepada
Bunda Dr. Rina Rehayati, M.Ag selaku Wakil Dekan, dan tidak
lupa pula kepada Dr. Sukiyat M.Ag, sebagai Kaprodi Agidah
Filsafat Islam. Karena berkat kekuasaannya dan legalitasnya
sebagai pimpinan, sehingga proses pembuatan dan persidangan

dapat dilaksanakan pada waktu yang telah ditentukan.
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Kepada Prof.Dr.H.M. Arrafie Abduh, M.Ag selaku pembimbing |
dan Prof.Dr.H. Kasmuri, MA selaku pembimbing Il. Karena berkat
nasihat, masukan dan arahan beliau penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan baik.

Kepada beberapa dosen Fakultas Ushuluddin yang telah menjadi
bagian penting dalam skripsi ini, karena telah memberikan nasehat
lisan dan memberikan transfer ilmunya kepada penulis. Semoga
ilmu yang diberikan dapat memberikan manfaat kepada penulis dan
menjadi amal jariyah.

Selanjutnya, ucapan terima kasih penulis berikan kepada para
sahabat seperjuangan Agidah Filsafat Islam angkatan 2020, dan
terkhusus untuk sahabat tercinta AFI kelas A, karena telah
menemani, memberikan semangat, nasehat dan doanya. Semoga
teman-teman Allah berikan kesuksesan dimasa yang akan datang.
Terakhir penulis ucapkan thank you for always being by my side

when my condition was so fragile and difficult.

Pekanbaru, 7 Maret 2024

Angga Daya Putra
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2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I% Vokal, Panjang Dan Diftong

: Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
dﬁiﬂis dengan “a” , kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan bacaan

4]
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = A misalnya J& menjadi géla
=

Vgkal (i) panjang = I misalnya J& menjadi gila

V@kal (u) panjang = U misalnya 9 menjadi diina
w
(=

w

Terkhusus pada bacaan ya’ nisbat, tidak boleh digantikan

I3t
1

tetap ditulis dengan

“#4”, ya’ nisbat ditulis dengan “aw” dan “ay”, sebagai contoh:

AY) - . .
Diftrong (aw) = 9 misalnya J menjadi gawlun
Diftrong (ay) = ¢ misalnya s menjadi khayrun
Catatan:
1. Kata alif-lam alta’rif baik syamsiyyah maupun qamariyyah diawali dengan

al- dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-bayt, al-
hadid, al-dar, al-sahih.

2. Huruf ta’ marbiitah (8) ditulis dengan h. Contoh : al-mar’ah (bukan al-
g mar*a), Dzurriyah (bukan dzurriya).

3; Huruf tasydid ditulis dua kali. Contoh : al-kuffarah, al-makkah, al-
g nabawiyab.

47" Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak  dituliskan

pengecualian diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana
vokalnya ditulis sebagaimana adanya:
a. Kata kerja (fi’il). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), qara’a
(bukangara’), yaqiilu (bukan yaqiil), yasma’iina (bukan yasma’iin).
b. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), gauluhu (bukan
gauluh).
c. Vokal terakhir kata-kata fawga (bukan fawq), tahta (bukan
taht),bayna (bukan bayn), amama (bukan amam), wara’a (bukan

wara“),dan sejenisnya

Vi
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ABSTRAK

O)XBH ©

Penelitian ini membahas tentang komparasi konsep tazkiyatun nafs (penyucian
jia) antara Imam al-Ghazali dan lbnu Qayyim al-Jauziyah. Secara historis kajian
teptang tazkiyatun nafs telah banyak dibahas oleh para cendikiawan muslim, dua
diantaranya adalah Imam al-Ghazali (450-505 H), pemikirannya tentang
tazkiyatun nafs termuat dalam kitabnya ihya ulumiddin. Sedangkan, Ibnu Qayyim
al=Jauziyah (691-751 H), pemikirannya mengenai tazkiyatun nafs termuat dalam
kitabnya madarijus saltkin. Keduanya memiliki pandangan yang berbeda
mengenai tazkiyatun nafs, lbnu Qayyim al-Jauziyah memandang bahwa
tazkiyatun nafs adalah sebuah usaha untuk menekan hawa nafsu yang selalu
menyeru kepada kejahatan dan keburukan. Ibnu Qayyim mengambil pendapat ini
berdasarkan dalil al-Qur’an dalam penggalan ayat innan-nafsa la ammaratum
bis-siz (sesungguhnya nafsu itu selalu mengajak kepada keburukan). Al-Ghazali

miliki pandangan berbeda, bahwa yang dimaksud tazkiyatun nafs adalah
sebuah usaha yang dilakukan seseorang dengan tujuan membersihkan hati,
menjernihkan jiwa dan menghilangkan sifat keji melalui proses riyadhah dan
mujahadah. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan metode
analisis deskriptif. Pada penelitian ini hanya fokus membahas bagaimana
pemikiran al-Ghazali dan Ibnu Qayyim al-Jauziyah tentang penyujian jiwa dan
bagaimana langkah-langkah yang ditempuh untuk mensucikan jiwa. Al-Ghazali
memaknai an-nafs, al-agl, al-qalb, dan ar-ruh itu sebagai lathifah Rabbaniyah,
sedangkan lbnu Qayyim al-Jauziyah memaknai an-nafs sebagai sesuatu yang
selalu menyeru kepada keburukan dan kejahatan. Metode yang ditempuh al-
Ghazali dan Ibnu Qayyim untuk menyucikan jiwa memiliki perbedaan, cara yang
'?QU Qayyim lakukan vyaitu, muhasabah, taubat, tadzakkur, mujahadah dan
riyadhah. Sedangkan al-Ghazali dengan menggunakan istilah takhalli, tahalli dan
tajalli. Terdapat persamaan dari penjelasan Ibnu Qayyim al-Jauziyah dan al-
Ghazali, yaitu ingin mencapai jiwa yang tenang (nafs muthmainnah).

po¥]
I@ta kunci: Tazkiyatun Nafs, Al-Ghazali, Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Komparasi.

Vil
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ABSTRACT

O)XBH ©

The comparison of the concept of tazkiyatun nafs (purification of the soul)
between Imam al-Ghazali and Ibnu Qayyim al-Jauziyah was discussed in this
résearch. Historically, the study of tazkiyatun nafs has been widely discussed by
Muslim scholars, two of them are Imam al-Ghazali (450-505 AH), his thoughts on
tazkiyatun nafs are contained in his book ihya ulumiddin. Meanwhile, Ibn
Qayyim al-Jauziyah (691-751 H), his thoughts regarding tazkiyatun nafs are
centained in his book madarijus salikin. Both of them have different views
régarding tazkiyatun nafs, Ibn Qayyim al-Jauziyah views that tazkiyatun nafs is an
aftempt to suppress desires which always lead to evil. lbn Qayyim took this

inion based on Qur'anic argument in the verse innan-nafsa la’ammaratum bis-
su_(indeed, lust always leads to evil). Al-Ghazali has a different view, what is
meant by tazkiyatun nafs is an effort made by a person with the aim of cleansing
the heart, purifying the soul, and eliminating evil traits through the process of
riyadhah and mujahadah. It was library research with descriptive analysis
method. This research only focused on discussing how al-Ghazali and lbnu
Qayyim al-Jauziyah thought about the purification of the soul and the steps taken
to purify the soul. Al-Ghazali interpreted an-nafs, al-aqgl, al-qalb, and ar-ruh as
Rabbaniyah lathifah, while Ibn Qayyim al-Jauziyah interpreted an-nafs as
something that always calls to evil. The methods used by al-Ghazali and Ibn
Qayyim to purify the soul are different, the methods used by Ibn Qayyim are,
muhasabah, taubat, tadzakkur, mujahadah, and riyadhah. Meanwhile, al-Ghazali
used the terms takhalli, tahalli, and tajalli. There are similarities in the
explanations of Ibn Qayyim al-Jauziyah and al-Ghazali—wanting to achieve a
C%I)m soul (nafs muthmainnah).

}

Keywords: Tazkiyatun Nafs, Al-Ghazali, Ibnu Qayyim al-Jauziyah,
Comparison

E
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Tazkiyatun Nafs merupakan sebuah usaha manusia untuk mencapai jiwa

N yifweydio yeq o

yang suci. Manusia merupakan makhluk yang memiliki dimensi jasmani dan
r@ani, jiwa (nafs) merupakan salah satu bagian dari dimensi rohani. Kebanyakan
d%i manusia hanya mementingkan jasmaninya saja dan lupa untuk membersihkan
rgbanmya Oleh karena itu jiwa manusia itu harus disucikan agar bisa mencapai
dgrajat makhluk yang mulia. Dalam tasawuf istilah penyucian jiwa ini disebut
dengan tazkiyatun nafs. Tazkiyah melatih diri untuk membatasi jiwa dari syahwat
dan menguasainya agar bisa mengontrol dan mengarahkan jiwanya pada amalan
yang berbuah kebaikan dan kebahagian dunia dan akhirat, serta membuat dirinya
terjauhkan dari sifat binatang yang tidak bisa mengontrol dan menahan hawa
nafsu.

Kajian tentang tazkiyatun nafs merupakan salah satu pembahasan khusus
dalam dunia tasawuf yang memiliki tema penting dalam agama Islam. Dalam
kEézanah tasawuf banyak tokoh yang membahas tentang tazkiyatun nafs, karena
nﬁmang pembahasan tazkiyatun nafs sangat penting untuk kaji secara mendalam.
P?;mbahasan mengenai nafs telah banyak dibahas oleh ulama, diantaranya adalah
aEGhazaIi dan Ibnu Qayyim al-Jauziyah. Nafs dalam pengertian al-Ghazali adalah
s@uatu yang Allah Ta’ala titipkan dalam diri manusia yang harus dijaga dan
dEersihkan,l sedangkan Ibnu Qayyim memberikan pengertian bahwa nafs adalah
séuatu yang selalu menyeru kepada keburukan dan kejahatan.

E Al-Ghazali dan Ibnu Qayyim al-Jauziyah hidup di zaman yang berbeda, al-
Ggazali hidup pada abad ke-15 H, sedangkan Ibnu Qayyim hidup pada abad ke-17
HS Perbedaan zaman ini tentunya memberikan pendapat berbeda tentang
tékiyatun nafs yang mana al-Ghazali merupakan tokoh tasawuf yang latar

b&l_akang filsuf, sedangkan Ibnu Qayyim al-Jauziyah merupakn tokoh tasawuf

! Al-Ghazali, Intisari lhya Ulumuddin, ( Jakarta: Semesta Distribusi 2016 ) Him 311.
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y&g tekstualis. Pembahasan tenang jiwa pada saat itu merupakan hal yang sangat
pgnting, karena jiwa merupakan substansi dari diri manusia. Karena itulah kedua
t@oh ini konsentrasi dalam membahas penyujian jiwa. Penyucian jiwa tidak
dgoat dilakukan kecuali dengan mujahadah, oleh karena itu hukum penyucian jiwa
adalah fardhu ain.? Menurut penulis, tiang penyangga tasawuf adalah penyucian
h;i dari kotoran materi, dan pondasinya adalah hubungan manusia dengan sang
pé\cipta agung.

g Al-Ghazali dan Ibnu Qayyim al-Jauziyah memiliki wawasan yang luas
tehtang terapi jiwa. Kalau dikaji secara teliti kedua pemikir islam ini memiliki
péfbedaan baik dalam memaknai maupun dalam metode yang dilakukan dalam
n%nsucikan jiwa. Beliau menjadikan Rasulullah Saw sebagai panutan dalam hal
mensucikan hati. Hal ini dapat dilihat ketika beliau mengatakan dalam Kkitab
madarijus salikin.dan Roh, bahwa jika ada orang lain berbuat buruk kepadamu,
maka kamu wajib memaafkannya tanpa melihat apakah dia salah atau benar,
serahkanlah urusan hatinya ke Allah Swt.

Allah Swt menjadikan jiwa dan jasad pada manusia sebagai perangkat
dalam memahami agama, manusia akan merasakan kedamaian dan ketenangan
ketika ia mampu menjalankan perangkat itu secara seimbang. Oleh karena itu
n%nusia adalah hasil kombinasi ruh dan jasad, manusia juga mempunyai dua
kgcendrungan untuk menjadi baik dan kecendrungan untuk menjadi jahat.* Disisi
Iér;n kesucian jiwa dalam aktivitas hidup seseorang sangat mempengaruhi
tuinbuhnya keimanan, keislaman dan keihsanan seorang muslim. Betapa sangat
bgfpengaruhnya ruhani tersebut, karena jiwa merupakan perangkat yang terdalam
y?gng selalu memerlukan asupan spiritual agar selalu bersih dari berbagai macam
étoran hati. Karena pembelajaran yang dilakukan yang dilakukan oleh umat
istam tidak akan terwujud secara sempurna apabila tidak dapat mengatur perasaan

jigla sampai pada proses kesucian,kemulian dan keluhuran. Supaya sampai pada

L ol

j+¥]

=]

o

ﬁ 2 Abdul Qadir Isa, Hakekat Tasawuf, (Jakata: Qisthi Press, 2005) HIm 73.

= ¥ M. Khoirul Hadi, “Riba Dan Bunga Bank Dalam Pandangan Ibnu Qayyim, Jurnal
Syariah, Vol. Il, No. I1, (2014) 45-48.

* Siti Mutholingah “Metode Penyucian Jiwa, (Tazkiyah Al-Nafs Dan Implikasinya Bagi
didikan Islam “ Vol. 10. No 11 (01 Maret 2021) HIim 68.

=)
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pf;-)ses keluhuran, maka sudah seharusnya harus diawali dengan proses pertama
ygtu proses penyucian jiwa atau dalam bahasa Arab disebut tazkiyatun al-nafs.

”§ Dengan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa, yang dimaksud dengan
t%kiyatun nafs adalah proses untuk mencapai jiwa yang suci, sehingga dengan
jiwa yang suci akan mempengaruhi dalam usaha untuk meningkatkan keislaman
dg keimanan. Bagaimanapun jiwa manusia mempunyai pengaruh terhadap
n%tivasi berperilaku seseorang, jiwa mempunyai godaan-godaan yang senantiasa
bgrpengaruh kepada kebimbangan dan keraguan yang mengakibatkan seseorang
nielakukan kemaksiatan. Oleh karena itu jiwa perlu disucikan, karena bersuci
ddlam islam tidak hanya pada rohani (jasad) saja juga meliputi jasmani (jiwa).

= Tazkiyatun nafs merupakan salah satu misi dakwah Nabi, tujuan dan tugas
beliau yang paling penting adalah menanamkan akhlak mulia bagi setiap muslim.
Hal ini tentunya menunjukkan peran penting tazkiyatun nafs dalam mewujudkan
misi Nabi Muhammad Saw dalam mewujudkan akhlak mulia. keistigamahan
dakwah dan indahnya akhlak Rasulullah Shalallahu Alaihi Wassalam dalam
memperbaiki akhlak manusia tidak terlepas dari peran penting tazkiyatun nafs
(penyucian jiwa). Rasulullah Saw adalah penyuci jiwa yang agung, yang telah
mendidik para sahabat beliau dan menyucikan jiwa-jiwa mereka, baik dengan

9p]
ugapan maupun perbuatan beliau. Sebagaimana firman Allah Swt :

° o o | < E) ° z S0 > @
/.L \;};/}, ° °’/~’/4:\3‘o oy - \a w- of Lw ya}/ :»ﬂg‘y\ oo~ QM\ _ 2
ALaeEliahe, N SEANRs
20k Il (A1 08 B 158 )5 Aa8a
Artinya : “ Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang

sul diantara mereka, yang membacakan ayat-ayat Nya kepada mereka,

nsucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka kitab dan hikmah. Dan

0ZXJISIAATU ) dTUTR[S] 3

J

w

ungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” (
Jumuah:2).°

Dari ayat ini, dapat dipahami bahwa penyucian jiwa adalah sesuatu dari

S ueﬁn

£

pengajaran al-Qur’an. Oleh karena itu terdapat perbedaan besar ilmu penyucian

1I®

5 Kementrian Agama RI,Al-Qur an, Surah al-Jumuah ayat 2.
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j@a dan kondisi kesucian jiwa, sebagaimana terdapat perbedaan yang sangat jelas
aﬁara ilmu kesehatan dan kondisi sehat. Sebab, seorang dokter ahli yang memiliki
s@udang ilmu kesehatan bisa saja kesehatanya sirna dan terkena beragam
pgwyakit, begitu juga hal nya dengan orang yang ahli ilmu penyucian jiwa dan
kondisi kesucian jiwa.® Oleh karena itu, tahap penyucian jiwa (tazkiyatun nafs)
sgara tidak langsung adalah tahap pengosongan jiwa dari perangai-perangai yang
tidak baik.”

%) Beranjak dari permasalahan diatas, terdapat perbedaan penjelasan oleh
iflam al-Ghazali dan Ibnu Qayyim al-jauziyah mengenai makna dari Nafs (jiwa).
Meémang jika dibaca dan dilihat secara sekilas pengertian kedua tokoh tersebut
hg“npir sama, namun apabila diletiti lebih mendalam terdapat perbedaan yang
signifikan dari pemikiran kedua tokoh tersebut mengenai tazkiyatun nafs. Maka
penelitian ini hadir untuk memberikan pembahasan lebih mendalam mengenai
pemikiran al-Ghazali dan Ibnu Qayyim al-Jauziyah tentang tazkiyatun nafs. Maka
peneliti tertarik untuk membahas tentang "KONSEP TAZKIYATUN NAFS
IMAM AL-GHAZALI DAN IBNU QAYYIM AL-JAUZIYAH: STUDI
KOMPARASI

Permasalahan
Identifikasi Masalah

Dari latar belakang diatas penulis menyimpulkan bahwa identifikasi

%me]sra;ﬁg

salah yang didapatkan adalah :
1. Terdapat perbedaan makna tazkiyatun nafs antara Imam al-Ghazali

dan lIbnu Qayyim al-Jauziyah

2. Terdapat perbedaan cara yang dilakukan Imam al-Ghazali dan Ibnu
Qayyim al-Jauziyah dalam tazkiyatun nafs.
3. Umat muslim hanya mempedulikan penyucian yang bersifat

Jasmani dan mengabaikan penyucian rohani.

JuieAg uejng jo A}IsIaArupn)

® Syaikh Abdul Qadir Isa, Hakekat Tasawuf, (Jakarta: Qitshi Press, 2005), HIm 76-77.
" M. Shalihin, Tazkiyatun Nafs Dalam Perspektif Tawasuf Al-Ghazali, ( Bandung:

Pustaka Setia, 2000) HIm 107.
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g 4. Banyak Penelitian yang membahas konsep tazkiyatun nafs namun
: belum ada yang membandingkan pemikiran al-Ghazali dan lIbnu
= Qayyim al-Jauziyah secara mendalam.
4]
=
= Batasan Masalah
-~
(= Untuk menghindari kerancuan pada penelitian kali ini, maka penulis

n%mberikan batasan masalah atau batasan pembahasan pada objek penelitian kali
ir:(nj Maka penelitian ini hanya fokus membahas pemikiran Imam al-Ghazali
tehtang tazkiyatun nafs (penyucian jiwa) dalam ihya ulumiddin dan Ibnu Qayyim
ami_iglauziyah dalam kitab Madarijus Salikin mengenai tazkiyatun nafs.
c
5. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan bahwa
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana konsep Tazkiyatun Nafs Ibnu Qayyim al-Jauziyah dan
Imam al-Ghazali.
2. Apa persamaan dan perbedaan konsep Tazkiyatun Nafs lbnu
Qayyim al-Jauziyah dan Imam al-Ghazali ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini untuk
ngatahui :

1. Untuk mengetahui konsep tazkiyatun nafs lbnu Qayyim al-Jauziyah

I%E]SIQ]B]S

dan Imam al-Ghazali.

N

Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan konsep tazkiyatun nafs

Ibnu Qayyim al-Jauziyah dan Imam al-Ghazali.

Manfaat Penelitian
Dengan melaksanakan penelitian ini diharapkan memberikan beberapa

nfaat sebagai berikut :

nery wisey juredg uejg jo Ajsraarun d
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1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa memberikan
pengetahuan tentang Tazkiyatun Nafs dalam pemikiran Ibnu
Qayyim al-Jauziyah dan Imam al-Ghazali.

2. Secara praktis, penelitian ini memberikan wawasan bagi penulis dan
pembaca tentang perbedaan dan persamaan konsep Tazkiyatun Nafs
Ibnu Qayyim al-Jauziyah dan Imam al-Ghazali.

Sistematika Penulisan
Secara sistematis agar lebih terarah penelitian ini, maka penulis perlu

ngklasifikasikan sistematika penulisan sebagai berikut :

ney exsiis NIn 1w e1dio yeH 6

Bab Pertama Pendahuluan, berisikan gambaran umum yang akan
mengantarjan pada bab selanjutnya. Bab ini memuat latar belakang masalah,
penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Kedua Tinjauan Pustaka, di dalam bab ini berisikan landasan teori,
teori-teori tazkiyatun nafs secara umum, pendapat tokoh tentang Nafs(jiwa |,
biorafi singkat tokoh, karya-karya tokoh dan tinjauan kepustakaan atau kajian
yang relevan.

9p]

Bab Ketiga Metodologi Penelitian, berisikan tentang metode yang

1e)

dggunakan dalam penelitian ini. Bab ini berisikan tentang jenis penelitian, metode
pgngumpulan data dan teknik analisis data

A Bab Keempat Data Dan Analisis, bab ini berisi konsep tazkiyatun nafs
pgtspektif Ibnu Qayyim al-Jauziyah dan Imam al-Ghazali, juga berisi tentang
pérsamaan dan perbedaan konsep Tazkiyatun Nafs Ibnu Qayyim al-Jauziyah dan
Iéém al-Ghazali.

Bab Kelima Penutup, bab ini merupakan kesimpulan dan saran dari penulis

nerny wisey] jrreAg uejng jo
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BAB I1
LANDASAN TEORETIS

Kerangka Teoretis

Pengertian penyucian jiwa (tazkiyatun nafs)

S Nfn Aw eydio yey o

Penyucian (at-tazkiyah), dalam bahasa arab berasal dari kata (zakaa-
yggkuu-zakaa‘an), yang berarti suci. At-tazkiyah berarti tumbuh, suci dan berkah.
I\ﬂ%salnya kata zakat,disebut demikian karena mempunyai makna berkah dan
menyucikan jiwa. Menurut Syaikh Said Hawa, tazkiyah secara etimologis punya
dﬁa makna yaitu penyucian dan pertumbuhan.® Dalam al-Mu jam al-Muhfaras
karya Muhammad Fuad Abdul Bagi, bahwa Kata tazkiyah disebut 59 kali dalam
Al-Qur'an dengan berbagai derivadnya,® kadang dikaitkan kepada Allah, dan
kadang-kadang dikaitkan dengan hambanya.

Jadi, yang dimaksud dengan tazkiyah adalah menyucikan jiwa dari
berbagai kecendrungan buruk dan dosa, dan mengembangkan fitrah yang baik di
dalamnya, yang dapat menegakkan istigamahnya hati dan mencapai derajat ihsan.
I—t'_@rus ditegaskan dulu disini, bahwa yang dimaksud penyucian jiwa bukanlah
n;i’iembasmi sifat-sifat tercela dalam diri kita, karena hal ini bertentangan dengan
ta'Eiat jiwa dan sifat-sifatnya, serta karakternya yang diciptakan Allah Taala.
l\gt_mun yang dimaksud adalah, dominannya sifat-sifat baik dan menekan sifat

b&ruk atau tercela, sehingga mengarahkannya kepada sifat-sifat yang Allah Taala

> Bu
>
=3

Secara etimologi (bahasa) An-nafs memiliki makna jiwa atau roh, ada juga

0§usx

g mengatakan bahwa nafs itu adalah hati. Namun secara umum dapat

&I

dikatakan bahwa nafs dalam konteks pembicaraan manusia menunjuk sisi dalam

® Ahmad Karzon, Tazkiyatun Nafs Gelombang Energi Penyucian Jiwa Menurut Al-Quran
As-Sunnah Diatas Manhaj Salafus Shalih, ( Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2016 )

° Imam Fairuz Abadi mengatakan dalam kitab bashaa ir dzawy at-tamyiiz, bahwa ayat-
ayat yang terdapat di dalam Al-Quran yang membicarakan penyucian dan nilai-nilai yang
dimaksud terbagi menjadi 14 poin, namun seluruhnya merujuk kepada empat nilai yaitu tazkiyah
yang terkait pada Allah Ta'ala, tazkiyiah yang dikaitkan pada Rasulullah Saw, tazkiyah yang
d,_aitkan dengan hamba dan tazkiyah disebut di dalam Al-Qur an sebagai pernyataan penyuciaan.

Ez{guvl[n
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©
niﬁnusia yang berpontensi baik dan buruk. Dalam KBBI jiwa bermakna roh
ngnusia (yang ada didalam tubuh dan menyebabkan manusia hidup) nyawa.
@ul-Hasan Al-Asyari berkata dalam magalat-nya, manusia saling berbeda
pcé;wdapat tentang roh,jiwa dan kehidupan. An-Nazham mengatakan bahwa roh
adalah fisik dan juga jiwa.'® Nafs merupakan organ rohani manusia yang
ngmpunyai pengaruh paling banyak dan besar diantara organ rohani lainnya serta
n%miliki fungsi memberi intruksi ke organ jasmani untuk melakukan suatu
tisnjdakan.

m  Menurut Muhammad Ajmal (Guru Besar Psikologi Universitas Punjab),
manusia sebagai makhluk “multibio-psiko-spritual” (ruh,hati, akal, dan jiwa)
tiﬁak bisa diketahui secara utuh kecuali dengan kaca mata spritual. Sebab, only the
like knows the like, hanya kaca mata spritual saja yang bisa mengetahui hal-hal
spritual. Dalam ilmu psikologi modern yang membahas kepribadian (psikologi)
yang dangkal tidak bisa menyelami secara mendasar pembahasan ruh dan hati,
penyembuhan hanya sebatas simptom™ atau sindrom'®. Maka menurut
Muhammad Ajmal psikologi sufilah yang akan berhasil membahas dan mengobati
penyakit jiwa secara tuntas. Dalilnya, karena hanya teori kepribadian sufilah yang
mampu menyelami sisi terdalam ruhani manusia.*®

g Didalam al-Qur an lafaz an-nafs memiliki tiga bentul lafaz, yaitu an-nafs,
aEanfus, dan an-nufus. Pada lafaz nafs (jiwa) didalam al-Qur an berulang-ulang
d%?ebutkan 295 kali, lafaz an-nufus hanya 2 kali saja, an-nafs 140 kali, al-anfus
183 kali. Dari sini dapat dipahami defenisi Nafs yaitu sesuatu yang terdapat dalam
dg_i manusia, yang tidak dapat diketahui wujudnya, yang dapat menerima arahan
k?gpada kebaikan dan keburukan, dan memiliki berbagai sifat dan karakter
émanusiaan, juga memiliki pengaruh nyata terhadap perilaku manusia. Jiwa

déngan makna ini mencakup roh dan hati, dan segala yang ada pada manusia,

% Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Roh ( Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999 ) Him 300.

1 Simptom adalah setiap kelainan fungsi, penampilan, atau sensasi yang dialami oleh
sﬁeorang yang dapat menunjukkan gejala penyakit.

= 12 Sindrom adalah sebuah kumpulan tanda dan gejala yang cendrung terjadi bersama-sama
dan yang mencerminkan adanaya penyakit tertentu atau memungkinkan peningkatan
pehgembangan penyakit.

= 3 Triyani Pujiastuti, Psikoterapi Islam, (Cirebon: Cv. Elsi Pro, 2021) HIm, 19.

S ue}ing
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y&g terdiri dari potensi pengetahuan yang mebuatnya mampu membedakan
aptara yang baik dan buruk.X*

”§ Adapun teori-teori mengenai jiwa yang dibahas oleh para filsof dan sufi
agalah sebagai berikut.

Teori Ibnu Sina

[EEN
NIA X

Jiwa merupakan satu unit yang tersendiri dan mempunyai wujud terlepas
dgri badan. Jiwa manusia tercipta jikalau ada badan, yang sesuai dan dapat
ngenerima jiwa luhur ke dunia ini. Walaupun jiwa tidak mempunyai fungsi fisik,
pahca indera yang lima dan daya batin dari jiwa binatanglah yang mendorong jiwa
n%nusia untuk memperoleh konsep dan ide dari alam di sekitarnya.™ Apabila jiwa
telah mencapai kesempurnaannya, maka badan tidak diperlukan lagi bahkan
menjadi penghalang mewujudkan kesempurnaan. Sejalan dengan terpisahnya
antara badan dan jiwa tersebut, maka jiwa manusia tidak hancur ketika seseorang
meninggal.

Jiwa manusia akan kekal dan jika mencapai kesempurnaan sebelum
berpisah dengan badan, maka ia akan selalu dalam kondisi kesenangan, namun
kalau tidak mampu melepaskan dari pengaruh hawa nafsu, maka ia akan hidup
d%am keadaan menyesal dan akan dalam kondisi kesengsaraan yang sangat berat
dg akhirat karena tidak terpenuhi hasrat jasmaninya.® Meskipun begitu
kée%engsaraan dan penderitaan yang menyertainya tidaklah abadi, karena hal itu
akan tergantung pada hubungan aksidental jiwa dengan tubuh. Ketika hubungan
ilg_ terputus, jiwa akan terbebas sama sekali dari hubungan apapun dengan materi
dén akan memasuki suasana kebahagian yang pada dasarnya itu adalah
h%knya.lbnu Sina dalam penjelasannya menilai bahwa jiwa merupakan sesuatu
istimewa yang manusia miliki, apabila jiwanya bersih maka badanpun akan

n%njadi sesuatu yang berharga.

) uey

o]

14 Ahmad Karzon, Tazkiyatun Nafs Gelombang Energi Penyucian Jiwa Menurut Al-
ran Dan As-Sunnah Diatas Manhaj Salafus Shalih, ( Jakarta: Akbar Media Eka Sarana , 2016 )
> Ahmad Hanafi, Pengantar Filsafat Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982) Hlm 195.
16 Ahmad Fu’ad Al-Ahwany, Al-Falsafah Al-Islamiyah, (Kairoh:Dar Al-Qalam, 1962)

Fefd
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ZQ:E Teori Al-Ghazali Tentang Nafs (Jiwa)

: Dalam kitab ihya ulumiddin Imam al-Ghazali berbendapat bahwa al-
ﬁéfs,al-qalb,ar-ruh dan al-agl*’” bisa menjadi satu makna yaitu sebagai lathifah
rgbbaniyah atau lathifah ruhaniyah.’® Itulah makna jiwa yang sebenarnya yaitu
sesuatu yang halus (lathifah), ketuhanan (rabbaniyah) dan keruhanian (ruhaniyah),
yg'tu jiwa yang kecil dan halus yang berfungsi untuk menyeimbangi jiwa alam
b%ar.

%) Dengan demikian, hati, akal, ruh, dan jiwa memiliki kesamaan yakni
sebagai lathifah rabbaniyah, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis dan ayat
alFQur’an. Sahal al-Tustari berkata, “Hati adalah Arsy, dan dada adalah kursi”.
L%gkapannya itu menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan hati adalah sesuatu
yang ada dibalik daging berbentuk pohon cemara.

Imam al-Ghazali menempatkan hati sebagai raja atau penguasa dan
anggota tubuh lainnya adalah sebagai rakyat. Jadi hati juga memiliki pasukan atau
tentara yang membantunya menjalankan tugas-tuganya. Karena hati merupakan
substansi manusia yang membedakannya dari hewan. Kalau ia bersih dan dihiasi
zikir kepada Allah Swt, serta bersih dari noda syahwat dan sifat-sifat tercela maka
dia disebut sebagai al-nafs al-muthmainnah (jiwa yang tenang). Inilah yang

9 p]
dfmaksud didalam al-Quran.®

e T R s,
E .::_}‘\—\;\ALAX\ UM\ L@—\:’tﬁ
po¥]

5 Artinya: wahai jiwa yang tenang.”

(]

g Kemudian Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa tazkiyatun nafs

'rupakan usaha untuk menyucikan diri dari sifat memuji diri sendiri, dasar dari

-

pg_mikiran tazkiyatun nafs berasal dari keyakinan para sufi bahwa jiwa manusia

p§da fitrahnya adalah suci. Maka kalau awalnya diri kita ini suci maka haruslah

w
—-
- 7 Syaikh Ahmad al-Musayyar, dosen filsafat al- Azhar mesir, dia mengutip dari Imam al-
Cgazali. Kata Syekh, “muttahidatudzat, mukhtahlifatul ibarat” bendanya satu tapi namanya
bapyak, karena mempunyai sudut pandang yang berbeda. Pendapat ini penulis peroleh melalui
k"gian series SAF , bisa diakses melalui https://www.saforiginal.id/

- 18 Al-Ghazali, Intisari kitab Ihya Ulumuddin karya Imam al-Ghazali, ( Jakarta: Semesta
Distribusi, 2016 ) HIm 310.

9 1bid., him, 312-314.

20 Kementrian Agama RI,Al-QurAn, Surah Al-Fajr Ayat 27.

Nery wisey|
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k?gra untuk mensucikan kembali diri kita yang sudah banyak kotoran hati ini.
Q?Iam hubungan dengan sifat-sifat jiwa yang ada dalam diri manusia, tazkiyatun
rﬁfs berarti pembersihan diri dari sifat kebuasan,kebinatangan dan setan yang
kgnudlan mengisi dengan sifat ketuhanan. Dalam Kkitab lain al-Ghazali
m_énjelaskan tazkiyatun nafs dengan istilah thaharatun nafs dan imaratun nafs.
T&haratun nafs yaitu penjernihan diri dari akhlak-akhlak tercela dan immaratun

néds artinya kemakmura jiwa dengan akhlak terpuji.?
7))

=
2]

35  Teori Ibnu Qayyim Al-Jauziyah Tentang Nafs (jiwa)
A Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah menyebutkan tentang nafs yang selalu
n%nunjukkan kepada hawa nafsu, maka dia ( Ibnu Qayyim al-Jauziyah) melihat

kepada sumber kejahatan, dengan bersumberkan Al-Qur an yaitu sebagai berikut.

a0 aan L Y1 5L BT ol )

Yang artinya : Sesungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada
kejahatan, kecuali (nafsu) yang diberi rahmat oleh Tuhanku. ( Yusuf : 53)

Inilah yang dijelaskan oleh imam Ibnu Qayyim dalam bukunya “Ar-
Ruuh”. Dalam buku itu beliau memaparkan makna jiwa dan roh yang terkandung
d%am Al-Qur’an. Terdapat hubungan yang kuat antara roh dan jiwa, yang
dﬁaksud roh disini adalah yang dengan adanya manusia dapat hidup, dan bila roh
it§_ keluar berakibat kematian. Singkatnya, jiwa dan roh itu satu jika dikatakan
ji&anya keluar, maka sama saja dengan mengatakan rohnya keluar.?

= Imam Ilbnu Qayyim mengatkan bahwa jiwa itu adalah satu, namun ia
n%miliki beberapa sifat. Setiap sifat disebut dengan satu nama yang disesuaikan
dgngannya. Jiwa disebut muthma’innah karena pertimbangkan ketenangannya
y&g sedang menuju kepada Rabb-Nya berkat ubudiyah, kecintaan, tawakkal,
kgpasrahan dan ridha kepada-Nya. Ada juga sifat jiwa itu disebut dengan nafs

Ie&\/wamah (jiwa yang menyesali atau mencela diri sendiri) ada perbedaan

g 21 M.Sholihin, Terafi Sufistik, ( Bandung : Cv. Pustaka Setia 2004 )

s 22 Ahmad Karzon, Tazkiyatun Nafs Gelombang Energi Penyucian Jiwa Menurut Al-
% an Dan As-Sunnah Diatas Manhaj Salafus Shalih, ( Jakarta: Akbar Media Eka Sarana , 2016 )
him 13.
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pﬁ’]dapat tentang hal ini. Sebagian golongan ada yang berkata, artinya jiwa yang
tiﬁak tetap pada satu keadaan. Mereka mengartikan lafazh ini dari asal kata
tééwwum yang artinya ragu-ragu, maju mundur, yaitu jiwa yang membolak-balik
dgw warna warni. Karena jiwa merupakan salah satu makhluk Allah, yang
m_émang bisa membolak-balik dan berwarna-warni pada satu waktu bisa berubah-
u;h.

= Sedangkan jiwa nafs ammarah (jiwa yang selalu menyuruh kepada
k%ahatan) adalah jiwa yang tercela, yaitu jiwa yang selalu menyuruh kepada
sgfiap keburukan, dan yang seperti ini memang merupakan tabiat jiwa, kecuali
yahg mendapat taufik Allah dan pertolongan-Nya. Tak seorang pun terbebas dari
kgjahatan jiwanya melaikan berkat taufik Allah Swt. Maka hendaklah Kkita
memohon kepada Allah Swt agar kita dilindungi dari kejahatan jiwa kita dan

keburukan amal.?

2. Biorafi Imam al-Ghazali

Nama lengkapnya Imam Hujjatul Islam Abu Hamid Ibn Muhammad lbn
Ahmad al-Ghazali al-Thusi. lebih dikenal dengan sebutan Imam al-Ghazali. Dia
lahir di kota kecil yang terletak di dekat Thus, Provinsi Khurusan, Republik Islam
Ir;%:n pada tahun 450 H (1058 M) dan wafat di Tabristan, Provinsi Thus, pada 4
Jgni;nadil Akhir tahun 505 H atau 1 Desember 1111 M.?* Kata al-Ghazali kadang-
kgdang diucapkan al-Ghazzali (denga dua z) dengan menduakalikan z, nama al-
Ghiazali diambil dari kata ghazzal, artinya tukang pemintal benang, karena
pgfgerjaan ayahnya sebagai tukang pemintal benang. al-Ghazali adalah seorang
pémikir Islam sepanjang sejarah yang merupakan seorang teolog, filsuf dan sufi
yéng masyhur.
Al-Ghazali sedari kecil sudah cinta terhadap ilmu pengetahuan, pendidikan

S 3o

pertama kali Imam al-Ghazali adalah berasal dari lingkungan keluarganya sendiri.

H

ndidikan pertama yang diberikan ayah al-Ghazali adalah Al-Qur’an, sang ayah
Pg p yang y g ay
séfalu menanamkan nilai-nilai keagamaan ke imam al-Ghazali. Sebab ayah al-

j+¥]

- 2 |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Roh, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999) HIm 357-369.

~ 24 said Hawwa, Intisari kitab Ihya Ulumuddin karya Imam al-Ghazali, ( Jakarta: Semesta
Distribusi 2016 ) HIm 9-10

nery w
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C%azali mempunyai cita-cita agar kelak putranya itu menjadi ulama yang luas
a?ﬁn ilmu pengetahuan. Pendidikan nya dimulai di Thus, di madrasah ini ia mulai
béiajar figh Syafi’l dan teologi (tauhid) Asy’ari dari seorang guru yang bernama
%mad Ibn Muhammad az-Zargani. Dari sinilah bermulanya perkembangan
intelektual dan spiritual Al-Ghazali yang penuh arti sampai ia tutup usia.
lémudian Sang Hujjatul Islam melanjutkan ke Jurnan dan belajar kepada Imam
A%u Nasr Isma’ili di madrasah inilah ia belajar ushul figh dan bahasa Arab.

g Setelah itu ia kembali ke Thus, masuk ke sekolah Nizamiyah berguru
képada Imam Al-Juwaini al-Haramain untuk belajar ilmu kalam dan mantig.
Bérkat ketekunan dan kegigihan yang luar biasa dengan kecerdasannya yang
t%ggi, maka dalam waktu yang tidak lama dia menjadi ulama besar dalam
Mazhab Syafi’iyah dan dalam aliran Asy’ariyah. Bahkan al-Ghazali sempat
menampilkan karya perdananya dalam bidang figh yaitu mankul fi’ilmi al-usul.
Selain itu ia juga belajar tasawwuf kepada Abu Ali al-Fadhl lbnu Muhammad
Ibnu Ali. Imam al-Ghazali juga mempelajari Filsafat secara mendalam, sehingga
kurang dari dua tahun al-Ghazali sudah menguasai limu Filsafat. Keahlian dalam
Filsafat terbukti dengan adanya karya Imam al-Ghazali yang berjudul magashid
a!l-)Fc‘zlasifah dan tahafut al-Falasifah.

Pada tahun 490 H al-Ghazali pindah ke Palestina, kemudian di Masjid

el

Bgitul Maqgdis sang Imam menulis, membaca dan merenung. Setelah itu ada
kginginnya untuk pergi ke Makkah dan Madinah dengan tujuan ibadah Haji dan
bgrziarah ke makam Rasulullah Saw. Setelah kurang lebih 10 tahun imam al-
Ghazali disana, akhirnya ia meninggalkan kota Baghdad dan pindah ke Damsyik.
ngak pindah ke Damsyik inilah al-Ghazali menulis kitab beliau yang sangat
f@iomenal yaitu ihya ulumiddin. Pada tahun 499 H atau 1105 M, al-Ghazali
p&ang kembali ke Naisabur dan ditunjuk untuk mengajar dan memimpin
Li?iversitas Nizamiyah oleh Fakhru Mulk (putra Nizam Mulk). Imam al-Ghazali
hgnya memimpin selama dua tahun lamanya, dan kembali ke kota Thus lagi.
Ié’?)mudian ia mendirikan dan mengasuh khandagah (pesantren sufi), disinilah al-

Ghazali mengajarkan kepada muridnya mengenai teori dan praktik sufi. Di kota
Tgus ini pula Imam al-Ghazali meninggal dunia pada usia 55 tahun, pada tanggal

nery w
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4Q:§]umadil Akhir 505 H atau 9 Desember 1111 M, dipangkuan adiknya yang
bgrnama Ahmad al-Ghazali.2®

Biografi Ibnu Qayyim al-Jauziyah

Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah memiliki nama lengkap Abu Abdillah
Syamsyuddin Muhammad Ibn Abi Bakr Ibn Ayyub Ibn Sa’d Ibn Jarir Ibn Makki
Z%nuddin Az-Zar’i Ad-Dimasyqgi Al-Hanbali. Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah

yij1u’esd

I%)ir pada tanggal 7 Shafar 691 H, di kota Damaskus.?® Ayahnya adalah kepala
sgkolah al-Jauziyah di Damaskus selama beberapa tahun, karena itulah sang ayah
dielari Qayyim al-Jauziyah. Sebab itu pula sang anak dikenal dikalangan ulama
dgngan nama Ibnu Qayyim al-Jauziyah.

Ibnu Qayyim al-Jauziyah hidup dalam bimbingan sang ayah yang
shalih,yaitu Abu Bakar Bin Ayyub al-Jauziyah dari sang ayah ia belajar ilmu
faraidh (ilmu waris). lbnu Qayyim sejak kecil terkenal gemar menuntut ilmu,
beliau sangat gigih dan sungguh-sungguh dalam menuntun ilmu kepada seorang
syaikh. Beliau menimba ilmu sepada seorang syaikh spesialis sehingga beliau ahli
dalam berbagai macam ilmu-ilmu agama. Ibnu Qayyim sering mengunjungi
Kairo, Baitul Maqgdis untuk menuntut ilmu. lbnu Qayyim adalah lautan ilmu
d%gan berbagai ragamnya, ahli dalam memahami Kkitab, sunnah, ushuluddin,
bgihasa arab, ilmu kalam, akhlak dan lain sebagainya. Ibnu Qayyim sudah banyak
n%@mberikan manfaat kepada orang-orang yang hidup semasanya bahkan banyak
ukima yang berguru kepadanya.

S_ Ibnu Qayyim al-Jauziyah adalah murid dari Syaikh lbnu Taimiyyah, ia
s;ﬁpgat dekat gurunya sehingga lbnu Qayyim bermuzalamah kepada Ibnu
Téimiyyah. Dengan demikian, masa kebersamaan Ibnu Qayyim dan Ibnu
Taimiyyah adalah selama enam belas tahun, selama itu pula ia menuntut ilmu

kgpada gurunya itu.?” Ibnu Qayyim telah banyak berguru kepada sejumlah ulama

}

B
=

W %> Suteja Ibnu Pakar, Tokoh Tasawuf Dan Ajarannya, (Yogyakarta: Deepublish, 2013)
71
Hﬁ? % |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Raudhatul Muhibbin (Taman Orang-Orang Yang Jatuh
Cinta Dan Memendam Rindu), (Jakarta: Qisithi Press, 2011) HIm 3.
~ %" Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Hanya Untuk Anakku: Panduan Lengkap Pendidikan Anak
Sgjak Dalam Kandungan Hingga Dewasa, ( Jakarta:Pustaka Imam Syafi’i, 2010), Hlm 14.
-~
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t&kenal selain yang disebutkan diatas Ibnu Qayyim juga belajar ke Imam al-
I-grran, Ismail Bin Muhammad al-Farra, Syarafuddin bin Taimiyah, Badruddin
E}ﬁ Jama’ah, Ibnu Muflih, dan Imam Mazi.

; Ibnu Qayyim terlahir dari lingkungan keluarga yang sangat mementingkan
thdidikan, tidak mengherankan jika beliau menguasai beragam bidang ilmu
nglai dari ilmu figh, tafsir, akhlak, tasawuf, kimia , astronomi dan filsafat.
Sﬁ)agian besar karyanya berbicara tentang akhlak, moral dan penyucian jiwa.
Iﬁcugrena itulah beliau disebut sebagai spesialis penyakit hati. Sementara itu,
kéhidupan lbnu Qayyim dalam mengisi aktivitas sehari-harinya selalu berkaitan
déngan kreativitas ilmiah. Selama hidupnya beliau habiskan untuk menuntut ilmu,
n%nulis kitab dan mengajar diberbagai Madrasah di Damaskus. Beliau juga
menggantikan posisi ayahnya sebagai kepala Madrasah di al-Jauziyah yang
didirikan oleh ayahnya sendiri. Berdasarkan periodisasi sejarah Islam, lbnu
Qayyim hidup pada abad pertengahan (1250-1800 M), tepatnya ketika dinasti
pada masa pemerintahan Salah ad-Din al-Hasan (1347-1351 M),pada periode
tersebut, secara umum umat Islam sedang mengalami masa kemunduran baik
dalam bidang politik maupun keagamaan.

Di penghujung waktu Isya’, paada tanggal 13 Rajab 751 H, Ibnu Qayyim
r%ninggal dunia. Keesokan harinya jenazah beliau dishalatkan setelah shalat
Z.Elhur di Masjid al-Umawi, kemudian dilanjutkan ke Masjid Jarrah. Jenazah Ibnu
daayyim dimakamkan disamping kuburan ibunya yang berada dipemakaman al-
Bab as-Shaghir. Ibnu Katsir mengungkapkan, “Pelayat jenazah beliau sangatlah
bgpyak, ketika itu disaksikan oleh para hakim agung, para tokoh dan orang-orang

< . . ’
shaleh, baik dari kalangan bangsawan maupun orang awam 28

S

5‘ Hikmah yang bisa kita ambil dari biografi Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah
aflalah bahwa orang yang semasanya hidupnya menghabiskan waktunya untuk
n%nuntut ilmu dan mengabdi untuk kemaslahatan umat. Maka Allah Swt akan
@mbalaskan kebaikan itu denga Surga. Semoga kita bisa mencontoh pribadi

ydhg mulia dari sosok Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah.

% Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Bercinta Dengan Allah, (Jakarta: Maghfirah Pustka, 2006)

nery wigey| jrie
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TINJAUAN PUSTAKA
Dalam penelitian ini penulis terlebih dahulu menelaah beberapa hasil

e1diPyeH o

penelitian yang dilakukan oleh peniliti sebelumnya. Dari beberapa penelitian yang
aé, terdapat beberapa penelitan mengenai tazkiyatun nafs, yang relevan dengan
penelitian ini. Sejauh penelusuran penulis, belum ditemukan tulisan yang
n?)mbandingkan kedua pemikiran al-Ghazali dan Ibnu Qayyim al-Jauziyah
téptang tazkiyatun nafs secara mendalam. Penulis hanya menemukan tulisan
khusus membahas al- Ghazali saja, begitu juga dengan Ibnu Qayyim al-Jauziyah.
A Penulis akan membentangkan beberapa tulisan dalam tinjauan literatur ini
ygng berkaitan dengan tazkiyatun nafs. Tulisan yang pertama adalah karya
Muhammad Ubaidillah yang berjudul “Studi Komparasi Konsep Penyucian Jiwa
al-Ghazali Dengan Ayatullah Ibrahim Amini”. Penelitian cukup menarik karena
penulis membandingkan pemikiran kedua tokoh muslim tekstualis tentang
tazkiyatun nafs. Menurut hemat penulis penelitian ini hanya bersifat umum,
dimana Ayatullah hanya memaparkan defenisi dan metode tazkiyatun nafs tanpa
menjelaskan secara mendalam apa yang menjadi garis besar pada penelitian
tersebut. Penulis melihat bahwa belum ada perbedaan yang mencolok antara
pgmikiran al-Ghazali dan Muhammad Ubaidillah yang dibentangkan oleh
A&atullah Ibrahim Amini.

g Selanjutnya tulisan Risma Nailul maliya yang berjudul “komparasi konsep
tevapi jiwa ibnu gayyim al-jauziyah dan kareen horney. Tulisan ini sangat bagus
karena membandingkan pemikiran tokoh islam dan barat. Namun penulis tidak
n;snampilkan pendapat kedua tokoh tersebut secara spesifik, terlihat dalam
Q%ﬁangannya nya tidak berfokus pada kitab dan pemikiran saja. Dalam pendapat
IBhu Qayyim terapi jiwa yaitu ketika jiwa seseorang mengalami gangguan seperti
jigla yang mengajak terhadapat perbuatan buruk. Sedangkan pendapat Karen
I-grney terapi jiwa merupakan pengobatan alam pikiran melalui metode
p%akologis. Pada tulisan ini Risma Nailul hanya berfokus pada metode yang
dﬂakukan kedua tokoh tersebut dalam melakukan terapi jiwa, tanpa menampilkan

saéara jelas makna nafs dari kedua tokoh tersebut.
W

nery wr
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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METODE PENELITIAN

Jenis dan Sifat Penelitian

N Fweidio yeq o

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan ( Library Research), yaitu
sﬁnber dan teknik pengumpulan datanya dari buku-buku primer dan buku-buku
sekunder yang ada keterkaitanya dengan permasalahan dalam pembahasan
penelitian ini.?® Dalam pencarian data penulis menggunakan cara yaitu
nigngumpulkan informasi-informasi dari pustaka yang berhubungan dengan
penelitian ini, sumber-sumber yang lain penulis gunakan sebagai penunjang pada
data penelitian ini, diantaranya: buku-buku, hasil-hasil penelitian, jurnal dan
sumber-sumber lainya dari internet dan media sosial.

Ada beberapa alasan yang melatar belakangi peneliti menggunakan
penelitian kepustakaan, diantaranya adalah sebagai berikut: pertama, sumber data
penelitian ini hanya ditemukan dalam buku, karena tidak dapat melakukan data
lapangan, sebab kedua tokoh yang diangkat sudah lama wafat. Peneliti hanya
mue)nggunakan karya-karya yang dibuat oleh kedua tokoh (al-Ghazali dan Ibnu
Qayyim al-Jauziyah) semasa hidupnya. Kedua, penelitian kepustkaan diperlukan
sgbagai salah satu cara untuk memahami gejala baru yang terjadi dan belum dapat
dgahami. Maka, penelitian kepustakaan hadir sebagai salah satu solusi untuk
nfjénjawab problema yang belum terpecahkan atau belum dipahami. Ketiga, data
dgri kepustakaan tetap akurat dan terpercaya untuk menjawab persoalan
p§ne|itian.3° Dalam hal ini objek utamanya adalah buku-buku karya Imam al-
Ciiazali dan Ibnu Qayyim al-Jauziyah dengan menggunakan cara analisis

deskriptif.
V]

Ag uejn

% M.Nazir, Metode penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003) HIm 27.
%0 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,

2808) HIm 3.
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Sumber Data Penelitian

¥ &N

o Sumber data disini adalah subyek dari mana data diperoleh, dalam

rﬁ\elitian ini penulis membagi menjadi dua sumber yaitu :

; 1. Sumber Data primer

= Data primer yaitu sumber-sumber yang memberikan data secara

z langsung, atau dapat disebut juga semua sumber dan buku yang

= menjadi data utama penulis. Adapun data-data primer dalam

g penelitian ini adalah pertama, buku ihya ulumuddin (al-Ghazali).

2 kedua,buku madarijus salikin (Ibnu Qayyim al-Jauziyah).

4

= 2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder yaitu sumber-sumber dan buku yang akan menjadi
penunjang data-data primer yang berkenaan dengan objek
penelitian. Adapun data-data sekunder dalam penelitian ini adalah
berbagai buku, jurnal dan artikel yang berkaitan dengan fokus
penelitian.

C.  Teknik pengumpulan Data

g Tahap awal yang ditempuh guna memperoleh data yang valid adalah

dgngan mengumpulkan berbagai sumber yang berkaitan dengan judul penelitian.

PSnuIis menggunakan metode dokumentasi sebagai alat pengumpulan data.
Dokumen adalah sumber informasi yang berguna dalam penelitian kepustakaan,
d%ntaranya seperti dokumen peneliti sebelumnya. Dalam metode dokumentasi
pénulis mengumpulkan sebanyak-banyaknya data tertulis berupa buku-buku,

j@hal, artikel ataupun hasil penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini.*

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah dengan menggunakan

RS ueif@g jo

di perbandingan yaitu dengan menggunakan metode komparasi diantara dua

3 sandu Suyoto, Dasar Metode Penelitian, ( Yogyakarta: Literasi Media Publishing,

2@i15) HIm 77-78.
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t@oh. Penulis akan membandingkan pemikiran al-Ghazali dan Ibnu Qayyim al-

J@ziyah tentang tazkiyatun nafs, setelah itu menulis menggunakan metode

déduktif (dari umum ke khusus) sehingga nantik penulis akan mendapatkan

pg;bedaan dari kedua tokoh tersebut mengenai tazkiyatun nafs.

= Dalam penelitian filsafat komparasi dapat dilakukan diantara tokoh atau

ngkah yang diadakan dengan sistem atau konsep. Perbandingan itu baru bisa

d%akukan apabila ada dua hal atau lebih. Dalam penelitian ini, komparasi

d%)dakan diantara pemikiran tokoh yang mereka berbeda baik dari masa

kéhidupannya ataupun pemikirannya.

A Adapun pembagian komparasi ada dua diantaranya:

= 1. Komparasi dengan yang dekat atau dengan yang jauh
Komparasi dapat dilakukan dengan objek lain yang sangat dekat
dengan meminimalkan perbedaan-perbedaan yang masih ada, dapat
ditemukan banyak kategori dan sifat untuk menjadi objek
penelitian. Komparasi juga dapat dilakukan dengan menggunakan
objek lain yang sangat berbeda jauh dari objek utama. Dalam
melakukan studi perbandingan maka peneliti harus memaksimalkan
perbedaan yang berlaku dari obejk yang diteliti, demi menemukan

persamaan dan perbedaan dari kedua objek tersebut.

2. Komparasi yang lemah dengan yang kuat
Komparasi dengan objek yang memiliki banyak kekurangan dan
kelemahan, dengan menjelaskan kekurangan itu, memperlihatkan
dengan jelas kekuatan dan relevansi objek yang diteliti. Sebaliknya
perbandingan dengan objek yang memiliki kekuatan dapat
menjelaskan kelemahan yang terdapat pada pokok penelitian.

M prieAg uejng jo AJISIdATU) dTUWR][S] 3}e)§

% Anton Bakker Dan Achmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
nisius, 1990) HIm 50-51.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pemaparan di atas, maka dapat diambil kesimpulan

agai berikut:

1. Al-Ghazali adalah salah satu ulama yang konsentrasi membahas
tentang tazkiyatun nafs. Dalam pemikiran al-Ghazali tazkiyatun nafs
merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh seorang hamba dengan
tujuan membersihkan hati, menjernihkan jiwa dan menghilangkan

sifat keji melalui proses mujahadah. Konsep tazkiyatun nafs al-
Ghazali tidak hanya sebatas pengertiannya pada takhaliyah al-nafs
dan tahliyah al-nafs, akan tetapi mencakupi juga ibadah dan akhlak,
atau penyucian diri dari sifat-sifat kebinatangan, dan juga mencakup
pembinaan dan pengembangan jiwa dengan sifat-sifat terpuji.
Kemudian al-Ghazali memaknai an-nafs, al-agl, ar-ruh, dan al-
galb, sebagai lathifah rabbaniyah. Sebagaimana yang diungkapkan
al-Ghazali bahwa hakikat penyucian jiwa itu ada dua yaitu:
pertama, membersihkan jiwa dari segala sifat tercela, yang pada
intinya adalah membuang seluruh penyakit hati. kedua, menghiasi
jiwa dengan sifat-sifat terpuji.

Selanjutnya, demi mencapai tujuan dari tazkiyatun nafs Imam al-
Ghazali menawarkan metode dalam penyucian jiwa yaitu: pertama,
takhalli yaitu pengosongon jiwa dari sifat-sifat tercela seperti, riya’,
iri, ujub, takabbur, dan cinta dunia. Adapun cara yang dilakukan
pada tahapan takhalli adalah dengan melakukan taubat kepada
Allah Ta’ala. Kedua, tahalli yaitu jiwa yang sudah bersih dari sifat-
sifat tercela selanjutanya diisi atau dihiasi dengan sifat-sifat terpuji
seperti, taubat, sabar, syukur, tawadhu, gonaah, tawakkal, ibadah,
zikir, dan tilawah al-Qur’an. Ketiga, tajalli, pada tahapan ini
seseorang merasakan kehadiran tuhan karena ia telah mencapai
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derajat tertinggi kerohanian manusia. Ketiga proses ini merupakan
proses yang berat dan tidak semua orang bisa benar-benar berhasil
dalam menjalankannya, karena membutuhkan keistigomahan dan
kekhusyu’an. Apabila seseorang melakuka tiga tahapan ini maka
orang tersebut menjadi manusia yang luhur yang memilki hati dan
jiwa yang berakhlak mulia.

Tazkiyatun nafs dalam pandangan Ibnu Qayyim al-Jauziyah adalah
sebuah usaha untuk menekan hawa nafsu yang selalu menyeru
kepada kejahatan dan keburukan. Dasar tazkiyatun nafs lbnu
Qayyim adalah dalam pemaknaan kata an-nafs, yaitu nafsu yang
selalu condong kepada keburukan dan kejahatan. Dengan
mengambil dalil al-Qur’an, yatiu an-nafs ammarah bi as-suu’
(nafsu yang selalu mengajak kepada keburukan). Apabila manusia
bisa menjaga atau menahan hawa nafsunya maka ia akan selamat di
dunia dan berharap juga selamat di akhirat. Kemudian Ibnu Qayyim
al-Jauziyah menyebutkan bahwa jiwa manusia itu satu, namun
memiliki sifat yang berbeda. Syaikh Ibnu Qayyim membagi jiwa
manusia kedalam tiga sifat sesuai kondinya yaitu: pertama, jiwa
yang tenang (hafs muthmainnah). Kedua, jiwa yang menyesal (nafs
lawwamabh). Ketiga, jiwa yang tercela (nafs ammarah).
Selanjutanya, metode tazkiyatun nafs yang ditawarkan oleh Ibnu
Qayyim al-Jauziyah diantaranya adalah, muhasabah, taubat,
tadzakkur, mujahadah, dan riyadhah. Adapun tujuan melakukan
tazkiyatun nfas bagi Ibnu Qayyim al-Jauziyah adalah agar hati dan
jiwa menjadi tenang(nafs muthmainnah) sehingga membuat hati
fokus terhubung hanya kepada Allah Ta’ala. Sucinya hati
merupakan awal dari bersih dan baik budi luhurnya perilaku
kehidupan seseorang.

Terdapat perbedaan dan persamaan pendapat antara al-Ghazali dan
Ibnu Qayyim al-Jauziyah mengenai konsep tazkiyatun nafs

(penyucian jiwa). Perbedaannya, Al-Ghazali menjelaskan bahwa
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penyucian jiwa merupakan suatu usaha untuk mensucikan jiwa
dengan menghilangkan sifat-sifat tercela dan menghiasinya dengan
sifat terpuji. Sedangkan Ibnu Qayyim al-Jauziyah lebih cendrung
menjelaskan tazkiyatun nafs sebagai usaha meredam hawa nafsu
agar tidak terjadi perbuatan buruk. Namun, dari segi persamaannya
kedua tokoh ini memilki tujuan yang sama yaitu ingin mencapai

jiwa yang tenang (nafs muth 'mainnah).

Saran

ery &Ysng NIN Y!1w e1dio yeH @

Setelah penulis meneliti tentang perbandingan tazkiyatun nafs menurut al-
Ghazali dan Ibnu Qayyim al-Jauziyah, terdapat beberapa saran yang berkenaan
dengan skripsi ini. Penilitian ini dapat dikembangkan dengan sudut pandang yang
berbeda ataupun dengan memperdalam riset yang tentunya bertujuan untuk
menambah khzanah keilmuan khusunya dibidang tarekat. Oleh karena itu, saran
penulis bagi peneliti berikutnya agar membahasa secara mendalam tentang
implikasi penyucian jiwa bagi kesehatan mental menurut al-Ghazali dan Ibnu
Qayyim al-Jauziyah dalam karya-karya mereka. Terakhir, penulis berharap
penelitian ini dapat memberikan manfaat dan pemahaman bagi penulis khususnya
d% kepada pembaca umumnya, sehingga menjadi bahan kajian untuk dijadikan

r(g:ferensi bagi peneliti berikutnya.
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